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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kesulitan belajar siswa. serta faktor-
faktor yang memengaruhinya. Menggunakan pendekatan kualitatif, data 

dikumpulkan melalui tes matematika dan wawancara dengan siswa, orang tua, dan 
guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa menghadapi tantangan dalam 
mengenali bentuk geometri, menerapkan rumus, dan memahami sifat-sifat bangun. 
Hambatan ini dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman konseptual, metode 
pembelajaran berbasis hafalan, serta keterbatasan kemampuan visualisasi ruang. 
Selain itu, wawancara dengan orang tua mengungkapkan bahwa penggunaan gadget 
yang tidak terkontrol di rumah mengurangi efektivitas belajar siswa. Guru mencatat 
bahwa meskipun siswa tergolong rajin dan cerdas, kurangnya ketelitian dalam 
menyelesaikan tugas menjadi masalah utama. Penelitian ini merekomendasikan 
strategi pembelajaran yang interaktif, pendampingan belajar di rumah, dan 
pengawasan penggunaan gadget untuk mendukung pemahaman dan keterampilan 
matematika siswa. Dengan pendekatan holistik, kesulitan belajar matematika dapat 
diatasi secara efektif, sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran siswa secara 
menyeluruh. 

Kata kunci: Kesulitan Belajar, Siswa, Pelajaran Matematika 
 

 
Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses sistematis untuk mengembangkan 

potensi individu agar mencapai kompetensi tertentu dalam aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Dalam konteks yang lebih luas, pendidikan tidak 

hanya berlangsung di sekolah tetapi juga dalam lingkungan keluarga dan 

masyarakat (Ekaningtyas, 2022). Pendidikan berperan sebagai fondasi 

pembangunan bangsa karena menghasilkan individu yang berpengetahuan, 

terampil, dan bermoral. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan bertujuan mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Oleh 

karena itu, pendidikan menjadi salah satu investasi terpenting dalam 

meningkatkan kualitas hidup seseorang. Melalui pendidikan, individu tidak 

hanya mempelajari ilmu pengetahuan, tetapi juga nilai-nilai yang mendukung 
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kehidupan bermasyarakat (Nabila, 2021). Dengan demikian, pendidikan 

menjadi pilar utama dalam membentuk karakter dan daya saing bangsa. 

Sebagai bagian integral dari pendidikan, belajar merupakan proses 

aktif yang melibatkan upaya memahami dan menginternalisasi informasi 

serta pengalaman baru. Proses belajar memegang peranan penting dalam 

pencapaian tujuan pendidikan karena menjadi sarana bagi individu untuk 

memperoleh kompetensi yang dibutuhkan. Dalam praktiknya, belajar tidak 

selalu berjalan mulus karena berbagai faktor, termasuk keterbatasan 

individu maupun sistem pendidikan itu sendiri (Wulandari dkk., 2023). Di 

Indonesia, tantangan dalam proses belajar sering kali dikaitkan dengan 

kurangnya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai, terutama di 

daerah terpencil (Rismayani et al., 2021). Selain itu, kualitas pengajaran yang 

bervariasi juga memengaruhi efektivitas belajar siswa. Menurut Siregar dkk. 

(2024), motivasi belajar dan pendekatan pembelajaran yang digunakan guru 

menjadi aspek penting dalam keberhasilan belajar siswa. Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan mutu pendidikan, diperlukan pendekatan yang 

komprehensif terhadap proses belajar. 

Namun, meskipun pendidikan dan belajar memiliki peran krusial, 

fenomena kesulitan belajar masih menjadi tantangan besar di Indonesia. 

Kesulitan belajar didefinisikan sebagai hambatan yang dialami siswa dalam 

memahami materi pelajaran, yang dapat bersifat sementara atau permanen 

(Fatah dkk., 2021). Berdasarkan kajian akademik kurikulum Merdeka oleh 

Wahyudin dkk. (2024), sekitar 20% siswa di Indonesia mengalami kesulitan 

belajar dalam berbagai tingkat. Hambatan ini sering kali disebabkan oleh 

kombinasi faktor internal, seperti kondisi kesehatan fisik dan mental, serta 

faktor eksternal, seperti lingkungan keluarga dan sekolah. Di daerah-daerah 

tertentu, kurangnya akses terhadap pendidikan berkualitas juga menjadi 

penyebab utama kesulitan belajar (Nurfatimah dkk., 2022). Fenomena ini 

menunjukkan adanya kesenjangan dalam sistem pendidikan yang harus 

segera diatasi. Upaya mengatasi kesulitan belajar memerlukan sinergi antara 

pemerintah, pendidik, dan masyarakat. 
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Salah satu bentuk kesulitan belajar yang sering dijumpai adalah 

kesulitan belajar matematika. Matematika merupakan mata pelajaran yang 

dianggap menantang oleh banyak siswa karena memerlukan kemampuan 

analisis, logika, dan pemecahan masalah. Menurut penelitian oleh Alfiyah 

dkk. (2021), banyak siswa di Indonesia mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep dasar matematika, seperti operasi bilangan dan aljabar. 

Kesulitan ini sering kali menyebabkan siswa kehilangan minat belajar 

matematika, yang berdampak pada prestasi akademik mereka secara 

keseluruhan. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap kesulitan ini 

adalah metode pengajaran yang kurang menarik, kurangnya pemahaman 

dasar, serta kecemasan siswa terhadap matematika. Putri & Fitriyani (2024) 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis kontekstual dapat 

membantu mengurangi kesulitan belajar matematika. Dengan demikian, 

diperlukan inovasi dalam metode pengajaran matematika untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Kesulitan belajar, dalam pengertian yang lebih luas, mencakup 

berbagai hambatan yang menghalangi siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Menurut Putri & Fitriyani (2024), kesulitan belajar dapat 

bersifat spesifik pada satu bidang akademik atau lebih umum pada berbagai 

aspek pembelajaran. Kesulitan belajar tidak selalu terkait dengan tingkat 

kecerdasan siswa, tetapi lebih kepada cara siswa memproses informasi. 

Kondisi ini dapat berdampak pada kemampuan siswa dalam membaca, 

menulis, berhitung, atau keterampilan lainnya. Kesulitan belajar yang tidak 

ditangani dengan baik dapat memengaruhi perkembangan sosial dan 

emosional siswa. Oleh karena itu, deteksi dini dan intervensi yang tepat 

menjadi kunci dalam membantu siswa mengatasi kesulitan belajar. Dengan 

pendekatan yang holistik, siswa dapat dibantu untuk mengatasi hambatan 

yang mereka hadapi. 

Faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan belajar sangat beragam, 

mulai dari aspek internal hingga eksternal. Faktor internal meliputi gangguan 

kesehatan fisik, gangguan psikologis, dan gangguan perkembangan kognitif 

(Dwi & Audina, 2021). Sementara itu, faktor eksternal mencakup lingkungan 
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keluarga, metode pengajaran, serta kondisi sosial dan ekonomi. Misalnya, 

anak yang berasal dari keluarga dengan tingkat pendidikan rendah 

cenderung menghadapi lebih banyak hambatan dalam belajar (Hamidah & 

Ain, 2022). Selain itu, metode pengajaran yang tidak sesuai dengan gaya 

belajar siswa dapat memperparah kesulitan belajar. Menurut (Arsita & 

Indrayuda, 2023), interaksi yang efektif antara guru dan siswa sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Oleh karena itu, 

pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor ini sangat penting dalam 

merancang strategi intervensi yang tepat guna. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mengeksplorasi fenomena kesulitan belajar matematika yang dialami oleh 

siswa. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

memahami pengalaman, persepsi, dan faktor-faktor yang memengaruhi 

kesulitan belajar secara mendalam. Data dalam penelitian ini dikumpulkan 

melalui dua teknik utama, yaitu tes matematika dan wawancara. Tes 

matematika disusun berdasarkan capaian fase C dalam Kurikulum Merdeka, 

yang mencakup kompetensi dasar yang diharapkan dikuasai siswa.  

Pengumpulan data dimulai dengan pelaksanaan tes matematika pada 

siswa untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman mereka terhadap materi 

yang diajarkan. Setelah tes selesai, wawancara dilakukan kepada orang tua 

siswa untuk mendapatkan informasi terkait lingkungan keluarga, dukungan 

belajar di rumah, serta faktor eksternal lainnya yang dapat memengaruhi 

kesulitan belajar. Langkah terakhir adalah wawancara kepada guru untuk 

menggali perspektif mereka mengenai metode pengajaran, tantangan dalam 

proses belajar mengajar, serta intervensi yang telah dilakukan terhadap 

siswa. Dengan kombinasi metode ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kesulitan belajar 

matematika.  

 

Pembahasan/hasil 
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A. Hasil Tes Siswa 

Hasil tes menunjukkan bahwa siswa mengalami kesalahan pada soal 

geometri, khususnya pada konsep dasar seperti pengenalan bentuk dan sifat-

sifat bangun. Kesalahan ini mencerminkan kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi geometri yang bersifat abstrak dan membutuhkan 

kemampuan visualisasi ruang. Siswa keliru dalam menentukan rumus atau 

salah memasukkan nilai ke dalam rumus yang sesuai. Hal ini 

mengindikasikan adanya kebutuhan untuk memperkuat pemahaman konsep 

dasar matematika, Selaras dengan studi yang dilakukan oleh Nurhayati 

(2020) menemukan bahwa banyak siswa yang tidak dapat membedakan 

antara persegi panjang, persegi, dan belah ketupat karena kurangnya 

eksplorasi konkret terhadap bentuk-bentuk tersebut. Faktor ini diperburuk 

oleh metode pengajaran yang lebih menekankan pada hafalan daripada 

pemahaman konsep. Akibatnya, siswa hanya mampu mengingat rumus tetapi 

sulit mengaplikasikannya dalam konteks yang berbeda. Hal ini 

mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif 

dan berbasis pengalaman untuk membantu siswa menginternalisasi konsep-

konsep dasar bangun datar. 

Selain itu, kesulitan visualisasi menjadi hambatan lain yang 

signifikan. Penelitian oleh Prasetyo dan Fitriani (2019) menunjukkan bahwa 

banyak siswa mengalami kesulitan dalam membayangkan bangun datar 

secara mental, terutama ketika diminta untuk menggambarkan atau 

memanipulasi bentuk tersebut tanpa alat bantu. Kurangnya latihan 

visualisasi ini sering kali membuat siswa kesulitan memahami relasi antar 

bangun datar, seperti perbandingan antara keliling dan luas. Peneliti 

menyarankan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti 

perangkat lunak geometri dinamis, untuk mendukung proses visualisasi 

siswa. Pendekatan ini dinilai efektif karena mampu menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih konkret dan menarik. 

Interaksi antara siswa dan guru juga menjadi faktor penting dalam 

mengatasi kesulitan belajar bangun datar. Penelitian oleh Kurniawan (2022) 

menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan umpan balik konstruktif dari 
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guru cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang konsep bangun 

datar. Guru yang aktif memberikan penjelasan tambahan, menggunakan 

contoh konkret, dan melibatkan siswa dalam diskusi interaktif dapat 

membantu siswa mengatasi kesulitan mereka. Oleh karena itu, pelatihan 

guru dalam menggunakan strategi pembelajaran yang efektif menjadi 

kebutuhan yang mendesak. 

 

B. Wawancara terhadap orang tua 

Wawancara dengan orang tua siswa mengungkapkan bahwa di 

rumah, siswa jarang mengulang kembali materi yang diajarkan di sekolah. 

Orang tua menyatakan bahwa anak mereka lebih banyak menghabiskan 

waktu untuk kegiatan lain, termasuk bermain gadget, daripada belajar. Hal 

ini berpotensi menghambat proses internalisasi materi pelajaran yang 

seharusnya dilakukan melalui pengulangan dan latihan mandiri di rumah. 

Imelda & Tulak (2021), belajar yang efektif membutuhkan pengulangan 

materi agar pengetahuan siswa semakin mengendap dalam ingatan jangka 

panjang. Kurangnya rutinitas belajar di rumah menunjukkan perlunya 

pendampingan lebih intensif dari orang tua untuk mendukung proses belajar 

siswa. Selain itu, penggunaan gadget yang tidak terkontrol dapat menjadi 

pengalih perhatian yang signifikan, mengurangi waktu belajar anak.  

Siswa yang menghabiskan waktu lebih dari empat jam sehari dengan 

gadget cenderung memiliki nilai akademik yang lebih rendah (Mabaroh & 

Sugianti, 2021; Muhammad Asif Chuadhry dkk., 2022; Romadany & 

Dananier, 2024). Hal ini disebabkan oleh tergesernya waktu belajar dengan 

aktivitas yang kurang produktif, seperti bermain game atau menonton video. 

Selain itu, penggunaan gadget yang tidak terkontrol juga sering kali 

mengurangi waktu istirahat siswa, sehingga mereka mengalami kelelahan 

dan kesulitan berkonsentrasi di kelas. Temuan ini menggarisbawahi 

pentingnya pengawasan orang tua dalam mengatur waktu penggunaan 

gadget di rumah. 

Selain itu, pola penggunaan gadget berkaitan erat dengan perilaku 

belajar siswa. Menurut Mabaroh & Sugianti, (2021), siswa yang memiliki 
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kebiasaan multitasking dengan gadget saat belajar cenderung menunjukkan 

hasil belajar yang lebih rendah dibandingkan siswa yang fokus. Multitasking 

ini, seperti belajar sambil membuka media sosial, dapat mengganggu proses 

penyimpanan informasi di otak. Penelitian tersebut merekomendasikan 

pengaturan lingkungan belajar yang bebas dari distraksi gadget untuk 

meningkatkan konsentrasi siswa. Orang tua diharapkan dapat mendampingi 

anak selama proses belajar di rumah, sehingga penggunaan gadget dapat 

diminimalisasi pada saat yang tidak diperlukan. 

 

C. Wawancara terhadap guru 

Dari wawancara dengan guru, diperoleh informasi bahwa siswa 

tergolong anak yang rajin dan cerdas karena selalu memperhatikan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Meskipun demikian, guru mencatat bahwa 

siswa sering kali kurang teliti dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Kurangnya ketelitian ini terlihat dari jawaban siswa yang kadang salah 

meskipun langkah-langkah pengerjaannya benar. Faktor ini menunjukkan 

adanya masalah pada kebiasaan siswa dalam memeriksa kembali 

pekerjaannya sebelum dikumpulkan. Menurut (Priyanasari dkk., 2021), 

ketelitian adalah bagian dari keterampilan metakognitif yang perlu dilatih 

dalam pembelajaran. Menurut studi oleh Yudhistira & Andika (2023), siswa 

yang rajin cenderung aktif memperhatikan selama pembelajaran berlangsung 

dan menunjukkan minat yang tinggi terhadap materi pelajaran. Mereka 

sering kali menyelesaikan tugas dengan cepat karena ingin segera 

menunjukkan hasil kerja mereka. Namun, kecepatan ini terkadang 

mengorbankan akurasi, sehingga kesalahan kecil seperti perhitungan atau 

pemahaman instruksi sering terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

memiliki potensi intelektual yang tinggi, aspek kognitif seperti perhatian 

terhadap detail perlu dilatih lebih lanjut. 

Selain itu, pola pengajaran guru juga memengaruhi kecenderungan 

kurang teliti pada siswa. Penelitian oleh Mahendra dkk. (2022) menemukan 

bahwa siswa yang terbiasa dengan metode pembelajaran berbasis kecepatan 

dan kompetisi sering kali mengutamakan kecepatan penyelesaian tugas 
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daripada kualitas. Kondisi ini dapat menurunkan tingkat ketelitian mereka, 

terutama pada soal-soal yang memerlukan analisis mendalam. Oleh karena 

itu, guru disarankan untuk menerapkan strategi pembelajaran yang 

menyeimbangkan kecepatan dan akurasi, seperti memberikan waktu 

tambahan untuk refleksi atau diskusi kelompok tentang cara menyelesaikan 

tugas dengan baik. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kesulitan belajar matematika 

siswa, khususnya pada materi bangun datar, disebabkan oleh berbagai faktor 

internal dan eksternal. Dari hasil tes, siswa mengalami kesalahan dalam 

materi geometri. Hal ini mencerminkan kurangnya pemahaman pada konsep 

bangun datar. yang diperparah oleh metode pembelajaran berbasis hafalan. 

Hambatan visualisasi ruang juga menjadi tantangan, di mana siswa kesulitan 

membayangkan dan memanipulasi bentuk geometri secara mental. Selain itu, 

wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa waktu belajar siswa di 

rumah sering terganggu oleh penggunaan gadget yang tidak terkontrol. 

Pengalihan fokus ini mengurangi efektivitas belajar siswa dan memperburuk 

hasil akademik mereka. Dengan demikian, diperlukan pendekatan yang lebih 

efektif untuk mendukung siswa, baik di sekolah maupun di rumah. 

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa meskipun siswa 

tergolong rajin dan cerdas, kurangnya ketelitian dalam menyelesaikan tugas 

menjadi tantangan signifikan. Kebiasaan menyelesaikan tugas dengan cepat 

tanpa memeriksa ulang pekerjaan sering kali menghasilkan kesalahan kecil 

yang seharusnya dapat dihindari. Pola pembelajaran berbasis kompetisi yang 

menekankan kecepatan juga memengaruhi fokus siswa terhadap kualitas 

kerja. Guru disarankan untuk menggunakan strategi pembelajaran yang 

menyeimbangkan kecepatan dengan ketelitian, seperti memberi waktu 

refleksi dan umpan balik. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran 

interaktif dapat membantu meningkatkan visualisasi siswa terhadap konsep 

geometri. Dengan pendekatan holistik yang melibatkan perbaikan metode 

pengajaran, pendampingan belajar di rumah, dan pengaturan penggunaan 
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gadget, siswa diharapkan dapat mengatasi kesulitan belajar matematika. 

Upaya terintegrasi ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan matematika siswa secara menyeluruh. 
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